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Abstrak :  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani anggota Pramuka
Gugus Depan 01.111-01.112 Racana Dang Tuanku dan Bundo Kanduang Universitas
Negeri Padang.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi penelitian berjumlah 27 orang dengan sampel sebanyak 15 orang
yang ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan
dengan tes kebugaran jasmani menggunakan Multistage Fitness Test (bleep test) untuk
mengukur daya tahan kardiovaskular yang dinyatakan dalam nilai VO.max. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kebugaran jasmani anggota Pramuka Gugus
Depan 01.111-01.112 Racana Dang Tuanku dan Bundo Kanduang Universitas Negeri
Padang berada pada kategori sedang dengan presentase 53,33%. Hasil ini
mengindikasikan bahwa sebagian anggota masih perlu meningkatkan kebugaran
jasmani guna menunjang pelaksanaan kegiatan kepramukaan secara optimal. Oleh
karena itu diperlukan program latihan fisik yang terencana dan berkelanjutan sebagai
upaya peningkatan kebugaran jasmani anggota pramuka UNP.

Keyowrds ¢ Physical Fitness, Cardiovascular, Scouts, UNP Scout, UNP

Abstract : This study aims to determine the fitness level of members of Scout Troop 01.111-01.112
Racana Dang Tuanku and Bundo Kanduang, Padang State University. This study is a
descriptive study with a quantitative approach. The research population consisted of 27
people with a sample of 15 people determined using purposive sampling technique.
Data collection was carried out with a fitness test using the Multistage Fitness Test (bleep
test) to measure cardiovascular endurance expressed in VO.max values. The results
showed that the physical fitness level of members of Scout Troop 01.111-01.112 Racana
Dang Tuanku and Bundo Kanduang Padang State University was in the moderate
category with a percentage of 53.33%. These results indicate that some members still
need to improve their physical fitness to support the optimal implementation of
Scouting activities. Therefore, a planned and sustainable physical training program is
needed as an effort to improve the fitness of UNP Scout members.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha
terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan jasmani, rohani,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara (Guru et al., 2020).

Dalam hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa pendidikan tidak hanya menjadi
sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga
wadah untuk meningkatkan kebugaran
jasmani pada peserta didik.

Pendidikan di
pendidikan dasar, menengah, dan tinggi.
Pendidikan dasar dimulai dari Sekolah Dasar
(SD) selama 6 tahun dan Sekolah Menengah
Pertama (SMP) selama 3 tahun. Pendidikan
menengah terdiri dari Sekolah Menengah
Atas (SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) selama 3 tahun.

Pendidikan tinggi mencakup perguruan
tinggi atau universitas. Di perguruan tinggi
mahasiswa tidak hanya dituntut unggul
akademis tugas-tugas,
penelitian, dan kegiatan ilmiah, tetapi juga
diharapkan memiliki kualitas non-akademik

sadar dan

Indonesia terdiri dari

secara melalui

yang memadai.

Perguruan tinggi di Indonesia
bertanggung jawab membentuk lulusan yang
memiliki keseimbangan antara kecerdasan
intelektual dan tingkat kebugaran jasmani
yang baik.

Kebugaran jasmani adalah kesanggupan
fisik untuk melakukan segala aktivitas sehari-
hari tanpa merasa lelah dan masih memiliki
energi yang cukup untuk melakukan aktivitas
lainnya (Adinda et al., 2025).

Menurut Agus
Okilanda,  2022),
merupakan kesanggupan

dalam (Saputra &
Kebugaran  jasmani

tubuh dalam
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melakukan penyesuaian terhadap
pembebanan pada fisik yang diberikan
kepada seseorang.

Sedangkan menurut Sepriadi dalam
(Saputra & Okilanda, 2022) menjelaskan
bahwa upaya

kebugaran jasmani secara tidak langsung juga

dengan meningkatkan
akan meningkatkan kesehatan atau dengan
kata lain kebugaran jasmani berhubungan
dengan kesehatan.

Pendidikan tidak hanya dilakukan
melalui pendidikan formal di dalam kelas,
tetapi juga melalui pendidikan non-formal
yang mendukung perkembangan pada
peserta didik. Salah satu bentuk pendidikan
non-formal yang berperan penting dalam
pembinaan generasi muda adalah Gerakan
Pramuka.

Kwartir Nasional Gerakan Pramuka
(2011)
merupakan suatu proses pendidikan yang di
dalamnya terdapat kegiatan yang menarik,
menyenangkan, terstruktur, dan dilakukan di

luar ruangan.

menjelaskan bahwa kepramukaan

Untuk menunjang pelaksanaan kegiatan
kepramukaan secara aktif, diperlukan kondisi
yang prima Yyaitu
kebugaran jasmani yang baik (Amin et al.,
2022).

Dengan demikian memiliki kebugaran
jasmani yang baik akan memberikan dampak

kesehatan tingkat

positif ~dalam  melaksanakan
kepramukaan, sehingga dapat lebih bugar
dan tidak mudah lelah karena kegiatan
kepramukaan berbentuk aktivitas fisik yang
cukup berat.

Universitas Negeri Padang (UNP) sebagai

salah satu perguruan tinggi di Indonesia yang

kegiatan

memiliki komitmen dalam mengembangkan
karakter dan fisik mahasiswa mendukung
penuh eksistensi organisasi Gerakan Pramuka
di perguruan tinggi sebagai salah satu unit

kegiatan mahasiswa (UKM) di tingkat



Tingkat Kebugaran Jasmani Anggota Pramuka Gugus Depan 01.111-01.112
Racana Dang Tuanku Dan Bundo Kanduang Pramuka Universitas Negeri Padang

Arweltri Islamawan, Damrah, Mardepi Saputra, Riand Resmana

Jurnal Pendidikan dan Olahraga
Volume 9 No 2 Februari 2026
Halaman 544-553

universitas.

Gugus Depan 01.111-01.112 Racana Dang
Bundo Kanduang yang
berpangkalan di Universitas Negeri Padang
aktif menyelenggarakan kegiatan seperti
pelatihan kepemimpinan, latihan dasar

Tuanku dan

kepramukaan, kegiatan sosial masyarakat
(bakti sosial dan pengabdian masyarakat),
serta kegiatan fisik di alam terbuka.

Kegiatan Pramuka di perguruan tinggi
mencakup berbagai aspek yang lebih
kompleks daripada di jenjang pendidikan
sebelumnya. Mahasiswa tidak hanya menjadi
peserta kegiatan tetapi juga
pelaksana, dan evaluator dalam
program yang dijalankan.

Hal ini memberikan ruang aktualisasi diri
yang luas dan peluang untuk menerapkan
ilmu yang diperoleh secara langsung dalam

perencana,
setiap

lingkungan sosial. Semua aktivitas tersebut
menuntut kesiapan fisik dan mental yang
tinggi.

Anggota dituntut
memiliki daya tahan, kebugaran jasmani,
serta keterampilan fisik yang baik agar dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
secara Tidak
kepramukaan dilakukan di alam terbuka
yang memerlukan fisik dan kebugaran
jasmani yang baik.

Namun berdasarkan pengamatan peneliti
di lapangan,
pramuka Gugus Depan 01.111-01.112 Racana
Dang Tuanku dan Bundo Kanduang Pramuka
Universitas Negeri Padang yang merasakan
kelelahan saat melaksanakan kegiatan di

Pramuka untuk

optimal. jarang kegiatan

masih ditemukan anggota

lapangan.
Kegiatan lapangan yang dilakukan
Pramuka UNP seperti Pendidikan dan

Latihan (Diklat), Pramuka UNP mengabdi
(Pramudi), dan Gladian Pramuka UNP Peduli
(GPP), sehingga kegiatan maupun program
yang dilaksanakan tidak berjalan secara
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optimal  disebabkan karena kelelahan
tersebut.
Penelitian ~ ini  diharapkan  dapat

memberikan gambaran objektif mengenai
kondisi kebugaran jasmani anggota pramuka
sebagai  salah faktor penunjang
keberhasilan pelaksanaan kegiatan

satu

kepramukaan di perguruan tinggi.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan evaluasi bagi dewan racana
dan pembina dalam merancang program
pembinaan fisik dan olahraga yang lebih
terarah, berkelanjutan, dan sesuai dengan
kebutuhan anggota.

Dengan demikian upaya peningkatan
kebugaran jasmani dapat dilakukan secara
optimal sehingga anggota pramuka mampu
melaksanakan setiap kegiatan dengan kondisi
fisik yang prima, tidak mudah lelah serta
mendukung tercapainya tujuan pendidikan
kepramukaan di Universitas Negeri Padang.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan menggunakan metode
kuantitatif. Menurut Winarno dalam (Arman,
dkk., 2024)

penelitian

penelitian  deskriptif yaitu
yang
mendeskripsikan
menyelidiki keadaan serta kondisi yang
terjadi.

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas

bertujuan untuk

suatu  peristiwa dan

Negeri Padang. Penelitiannya telah dilakukan
pada tanggal 15 s.d. 20 Januari 2026. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh anggota
pramuka Gugus Depan 01.111-01.112 Racana
Dang Tuanku dan Bundo Kanduang Pramuka
Universitas Negeri Padang yaitu sebanyak 27
anggota dengan data sebagai berikut:

Tabel 1. Data Populasi

Laki-
Laki

Perem
puan

Jum
lah

Golongan/
Tingkatan
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1. |Pandega - - -

2. |Calon Pandega 5 7 12

3. |Penegak 4 11 15
Total 9 18 27

Sumber: Data Sekunder Peneliti

Sampel adalah sebagian dari jumlah
populasi yang dijadikan objek penelitian dan

dianggap mewakili seluruh  populasi.
Penelitian dilakukan dengan teknik purposive
sampling.

Menurut Arikunto dalam (Tahan et al.,
2004) teknik purposive sampling yaitu dengan
teknik pengambilan sampel yang tidak
berdasarkan strata, random, atau daerah
namun didasari oleh tujuan tertentu.

Teknik ini dipilih karena sebagian besar
anggota telah pulang ke kampung halaman,
sehingga peneliti hanya dapat mengambil
sampel dari anggota yang masih berada di
lokasi penelitian dan memenubhi kriteria yang
telah ditetapkan.

Adapun kriteria sampel dalam penelitian
ini yaitu anggota yang masih aktif, bersedia
menjadi responden, dan berada di lokasi

(Universitas Negeri Padang) pada saat
penelitian berlangsung.
Tabel 2. Data Sampel
Golongan/ Laki- | Perem | Jum
No. . :
Tingkatan Laki | puan lah
1. |Pandega - -
2. |Calon Pandega 3 1 4
3. |Penegak 2 11
Total 5 10 15

Sumber: Data Sekunder Peneliti

Instrumen adalah alat untuk mengukur
suatu objek atau untuk mengumpulkan
informasi dari suatu variabel. Menurut
Tabularasa dan Unimed dalam (Abdul
Rahmat, 2024), instrumen dikatakan baik jika
valid dan reliabel.

Untuk pengumpulan data pada variabel
terikatnya adalah dengan melakukan tes
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kebugaran jasmani yaitu Multistage Fitness
Test (bleep test). Tes ini dilakukan dengan
berlari bolak-balik sejauh 20 meter dengan
mengikuti irama “beep” yang kecepatannya
akan meningkat secara bertahap.

Hasil
pengambilan oksigen maksimal (VO. max)

tes menunjukkan kemampuan
dan digunakan untuk mengukur tingkat
kebugaran jasmani anggota gerakan pramuka
gugus depan 01.111-01.112 Racana Dang
Tuanku dan Bundo Kanduang Pramuka
Universitas Negeri Padang.

ﬂ; 4 > 20M i\L

Gambar 1. Pelaksanaan Multistage Fitness Test
(MFT) atau Bleep Test
Sumber : Google

Teknik analisis data yang digunakan yaitu
teknik statistik deskriptif. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis
deskriptif kuantitatif dengan perhitungan
persentase. Menurut Suharsimi Arikunto
(2002: 245-246), rumus yang digunakan yakni
sebagai berikut:

P—F><100°/
= A

Keterangan:
P : persentase yang dicari
F :frekuensi
N :jumlah responden

HASIL
1. Tingkat Kebugaran Jasmani Anggota
Pramuka Gugus Depan 01.111 Racana
Dang Tuanku Pramuka Universitas
Negeri Padang
Setelah  dilakukannya tes  tingkat
kebugaran jasmani anggota Pramuka Gugus
Depan 01.111 Racana Dang Tuanku Pramuka



Tingkat Kebugaran Jasmani Anggota Pramuka Gugus Depan 01.111-01.112
Racana Dang Tuanku Dan Bundo Kanduang Pramuka Universitas Negeri Padang

Arweltri Islamawan, Damrah, Mardepi Saputra, Riand Resmana

Jurnal Pendidikan dan Olahraga
Volume 9 No 2 Februari 2026
Halaman 544-553

Universitas ~ Negeri  Padang
menggunakan Multistage Fitness Test (MFT)
atau bleep test, diperoleh rata-rata hitung
(mean) = 35,2, standar deviasi = 4,46, nilai

maksimum = 40,2, dan nilai minimum = 29,9.

dengan

Untuk lebih jelasnya tingkat kebugaran
jasmani anggota Pramuka Gugus Depan
01.111 Racana
Universitas Negeri Padang dilihat pada tabel
3.

Dang Tuanku Pramuka

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Kebugaran
Jasmani Anggota Pramuka Gugus Depan 01.111
Racana Dang Tuanku Pramuka UNP

Kelas Fi/ o ek
No. Interval | Fa Fr (%) | Klasifikasi
53 ke L
1. atas - - Tinggi
2. 43-52 - - Bagus
3. 34-42 2 40% Cukup
4. 25-33 3 60% Sedang
24 ke
5. bawah - - Rendah
Jumlah 5 100% -
Sumber : Data Primer Peneliti
Tingkat kebugaran jasmani anggota

Pramuka UNP yang memiliki kebugaran

jasmani pada klasifikasi “tinggi” sebanyak 0

orang atau 0%, klasifikasi “bagus” sebanyak 0

orang atau 0%, klasifikasi “cukup” sebanyak 2

atau 40%, klasifikasi

sebanyak 3 orang atau 60%, dan klasifikasi

“rendah” sebanyak 0 orang atau 0%.

2. Tingkat Kebugaran Jasmani Anggota
Pramuka Gugus Depan 01.112 Racana
Bundo Kanduang Pramuka Universitas
Negeri Padang
Setelah  dilakukannya

kebugaran jasmani anggota Pramuka Gugus

Depan 01.112 Racana Bundo Kanduang

Pramuka Universitas Negeri Padang dengan

orang “sedang”

tes  tingkat
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menggunakan Multistage Fitness Test (MFT)
atau bleep test, diperoleh rata-rata hitung
(mean) = 22,3, standar deviasi = 2,6, nilai
maksimum = 26,2, dan nilai minimum = 18,6.

Untuk lebih jelasnya tingkat kebugaran
jasmani anggota Pramuka Gugus Depan
01.112 Racana Bundo Kanduang Pramuka
Universitas Negeri Padang dilihat pada tabel
4

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tingkat Kebugaran
Jasmani Anggota Pramuka Gugus Depan 01.112
Racana Bundo Kanduang Pramuka UNP

No. Kelas Fi/Fa | Fr (%) | Klasifikasi
Interval
1. 49 ke atas - - Tinggi
2. 38-48 - - Bagus
3. 31-37 - - Cukup
4. 24-30 5 50% Sedang
5. | 23 ke bawah 5 50% Rendah
Jumlah 10 | 100% -
Sumber : Data Primer Peneliti
Tingkat kebugaran jasmani anggota

Pramuka UNP yang memiliki kebugaran
jasmani pada klasifikasi “tinggi” sebanyak 0
orang atau 0%, klasifikasi “bagus” sebanyak 0
orang atau 0%, klasifikasi “cukup” sebanyak 0
orang atau 0%, klasifikasi “sedang” sebanyak
5 orang atau 50%, dan klasifikasi “rendah”
sebanyak 5 orang atau 50%.

Dari 15 orang dengan klasifikasi “tinggi”
sebanyak 0 orang atau 0%, klasifikasi “bagus”
sebanyak 0 orang atau 0%, klasifikasi “cukup”
sebanyak 2 orang atau 13,33%, klasifikasi
“sedang” sebanyak 8 orang atau 53,33%, dan
klasifikasi “rendah” sebanyak 5 orang atau
33,33%.

Dengan demikian dapat disimpulkan
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bahwasannya tingkat kebugaran jasmani
anggota Gerakan Pramuka Gugus Depan
01.111-01.112 Racana Dang Tuanku dan
Bundo Kanduang Pramuka
Negeri Padang pada kategori sedang dengan
presentase 53,33%.

Universitas

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk melihat tingkat kebugaran jasmani
anggota pramuka Gugus Depan 01.111-01.112
Racana Dang Tuanku dan Bundo Kanduang
Pramuka Universitas Negeri Padang.

Untuk menentukan bagaimana tingkat
kebugaran jasmani anggota pramuka Gugus
Depan 01.111-01.112 Racana Dang Tuanku
dan Bundo Kanduang Pramuka Universitas
Negeri Padang maka dilakukan tes kebugaran
jasmani dengan menggunakan multistage
fitness test/bleep test sebagai alat instrumennya.

Selanjutnya hasil
dianalisis menggunakan rumus persentase.
Pada hasil tes dapat diketahui bahwa tingkat
kebugaran jasmani anggota pramuka Gugus
Depan 01.111-01.112 Racana Dang Tuanku
dan Bundo Kanduang Pramuka Universitas
Negeri Padang tergolong pada kategori
sedang dengan persentase 53,33%.

Daya tahan kardiovaskular merupakan
komponen utama kebugaran jasmani yang
sangat menentukan kemampuan seseorang
dalam melakukan aktivitas fisik berintensitas
sedang hingga tinggi dalam waktu yang
relatif lama.

Hasil
pendapat ACSM (2021) yang menyatakan
bahwa tingkat kebugaran kardiorespirasi
sangat dipengaruhi oleh keteraturan latihan
aerobik dan gaya hidup aktif.

Anggota  pramuka yang
mengikuti kegiatan fisik seperti latihan rutin,

penelitian  tersebut

penelitian ini sejalan dengan

terbiasa

kegiatan di alam terbuka maupun olahraga

549

secara mandiri, cenderung memiliki daya
yang lebih baik
dibandingkan dengan anggota yang aktivitas
fisiknya rendah.

Dalam konteks kegiatan kepramukaan di
perguruan tinggi, daya tahan kardiovaskular

tahan kardiovaskular

memiliki peran penting karena sebagian besar
aktivitas pramuka melibatkan kerja fisik yang
cukup berat, seperti hiking, jelajah alam,
perkemahan, dan kegiatan sosial yang
membutuhkan mobilitas tinggi.

Apabila daya tahan kardiovaskular
anggota pramuka berada pada tingkat
kurang, maka risiko kelelahan dini,

penurunan performa bahkan cedera akan
meningkat.

Oleh karena itu, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan kebugaran
jasmani pada daya
kardiovaskular, menjadi kebutuhan yang
sangat penting bagi keberlangsungan
kegiatan pramuka di Universitas Negeri
Padang.

khususnya tahan

1. Tingkat Kebugaran Jasmani Anggota
Pramuka Gugus Depan 01.111 Racana
Dang Tuanku Pramuka Universitas
Negeri Padang
Dari hasil analisis data pada penelitian ini,

diketahui bahwa dari 5 sampel anggota

Pramuka Gugus Depan 01.111 Racana Dang

Tuanku Pramuka Universitas Negeri Padang,

menggambarkan tingkat kebugaran jasmani

dengan kategori “sedang” dengan persentase

60%.

Dari 5 sampel tersebut diketahui bahwa
tingkat kebugaran jasmani pada klasifikasi
“tinggi” sebanyak 0 orang atau 0%, klasifikasi
“bagus” sebanyak 0 orang atau 0%, klasifikasi
“cukup” sebanyak 2 orang atau 40%,
klasifikasi “sedang” sebanyak 3 orang atau
60%, dan Kklasifikasi “rendah” sebanyak 0
orang atau 0%.
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Hasil penelitian ini tidak dapat dilepaskan
dari berbagai faktor yang memengaruhi daya
tahan kardiovaskular anggota pramuka. Salah
satu faktor utama adalah tingkat aktivitas fisik
harian.

Mahasiswa yang memiliki jadwal
padat, tanggung jawab
akademik, serta keterlibatan dalam berbagai
organisasi sering kali mengalami keterbatasan
waktu untuk melakukan olahraga secara
rutin.

Kondisi ini berdampak pada rendahnya
stimulus latihan aerobik yang dibutuhkan

perkuliahan

untuk meningkatkan daya tahan
kardiovaskular. Untuk meningkatkan
kebugaran jasmani yang baik, maka

diperlukan aktivitas fisik yang rutin dan pola
hidup yang teratur.

2. Tingkat Kebugaran Jasmani Anggota
Pramuka Gugus Depan 01.112 Racana
Bundo Kanduang Pramuka Universitas
Negeri Padang
Dari hasil analisis data pada penelitian ini,

diketahui bahwa dari 10 sampel anggota

Pramuka Gugus Depan 01.112 Racana Bundo

Negeri

Padang, menggambarkan tingkat kebugaran

jasmani dengan kategori “rendah” dengan

persentase 70%.

Dari 10 sampel tersebut, diketahui tingkat
kebugaran jasmani pada klasifikasi “tinggi”
sebanyak 0 orang atau 0%, klasifikasi “bagus”

Kanduang Pramuka Universitas

sebanyak 0 orang atau 0%, klasifikasi “cukup”
sebanyak 0 orang atau 0%, Kklasifikasi
“sedang” sebanyak 5 orang atau 50%, dan
klasifikasi “rendah” sebanyak 5 orang atau
50%.

Hasil penelitian ini tidak dapat dilepaskan
dari berbagai faktor yang memengaruhi daya
tahan kardiovaskular anggota pramuka. Salah
satu faktor utama adalah tingkat aktivitas fisik
harian.
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Mahasiswa yang memiliki jadwal
perkuliahan  padat, tanggung  jawab
akademik, serta keterlibatan dalam berbagai
organisasi sering kali mengalami keterbatasan
waktu untuk melakukan olahraga secara
rutin.

Kondisi ini berdampak pada rendahnya

stimulus latihan aerobik yang dibutuhkan

untuk meningkatkan daya tahan
kardiovaskular. Untuk meningkatkan
kebugaran jasmani yang baik, maka

diperlukan aktivitas fisik yang rutin dan pola
hidup yang teratur.

KESIMPULAN

Dari 15 orang dengan klasifikasi “tinggi”
sebanyak 0 orang atau 0%, klasifikasi “bagus”
sebanyak 0 orang atau 0%, klasifikasi “cukup”
sebanyak 2 orang atau 13,33%, klasifikasi
“sedang” sebanyak 8 orang atau 53,33%, dan
klasifikasi “rendah” sebanyak 5 orang atau
33,33%.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwasannya tingkat kebugaran jasmani
anggota Gerakan Pramuka Gugus Depan
01.111-01.112 Racana Dang Tuanku dan
Bundo Kanduang Pramuka
Negeri Padang pada kategori sedang dengan
presentase 53,33%.

Berdasarkan analisis dan pembahasan
maka dapat disimpulkan bahwa, tingkat
kebugaran jasmani anggota Pramuka Gugus
Depan 01.111-01.112 Racana Dang Tuanku
dan Bundo Kanduang Pramuka Universitas
Negeri Padang berada pada kategori sedang.

Dengan hasil penelitian tersebut maka
perlu diberikan motivasi dan pengetahuan
tentang kebugaran jasmani, sehingga kategori
kebugaran jasmani anggota Pramuka Gugus
Depan 01.111-01.112 Racana Dang Tuanku
dan Bundo Kanduang Pramuka Universitas
Negeri Padang dapat meningkat melebihi

Universitas
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